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ABSTRAK

Kisah-kisah dalam al-Quran selalu menjadi hal menarik untuk didengarkan.
Namun dari kisah-kisah tersebut terdapat beberapa kisah yang sulit untuk dimengerti
khususnya bagi orang-orang awam yang perlu akan petunjuk dan pedoman hidup dari
al-Quran. Seperti halnya kisah Nabi Syu’aib dan kaumnya. Di dalamnya terdapat
beberapa kejadian yang tidak bisa dimengerti dengan mudah isi dan makna dalam
kisah tersebut.

Dari sini penulis menemukan sebuah tafsir modern yang mendukung
penelitian ini yaitu dengan tafsir al-Maraghi karya Musthofa al-Maraghi. Tafsir al-
Maraghi merupakan tafsir modern yang bercorak adabi ijtima’l yang dalam
metodenya beliau memisahkan makna ljmali dan makna taA/ili dengan maksud agar
pembaca dapat memahaminya dengan mudah.Selain peneliti mencoba menafsirkan
Kisah nabi Syu’aib dan kaumnya dengan tafsir al-Maraghi, peneliti mencoba
mengkomparasikannya dengan tafsir klasik yaitu tafsir al-Quran al-°Adhim atau lebih
dikenal dengan tafsir Ibnu Katsir karya hafidz Ibnu Katsir. Hal ini dimaksudkan
untuk melihat perbedaan dan persamaan penafsiran antara tafsir modern dengan tafsir
klasik.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah pertama, Bagaimana
penafsiran Ibnu Katsir dan al-Maraghi dalam tafsirnya terkait Kisah Nabi Syu’aib dan
Kaumnya dalam al-Quran? Kedua, Bagaimana persamaan dan perbedaan antara
kedua penafsiran? Ketiga, Bagaimana Relevansi kisah Nabi Syu’aib dan kaumnya
dengan konteks kekinian?Dalam menjawab permasalahan di atas, penilitan ini
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan metode
penyajian data secara deskriptif dan analitis. Deskriptif analitis adalah
menggambarkan bagaimana kedua mufassir menafsirkan Kisah Nabi Syu’aib dan
kaumnya. Kemudian membandingkan pendapat keduanya dalam menafsirkan kisah
tersebut.

Adapun-kesimpulan dalam penelitian ini adalah - perbedaan antara penafsiran
Ibnu Katsir dan al-Maraghi, diantaranya dalam metode penafsiran, penjelasan tokoh-
tokoh dalam kisah. Dan pengambilan riwayat/nukilan ulama terdahulu. Dan hasil dari
relevansi-kisah- ini adalah pertama laranagn berlaku' curang- dalam agama yang
merupakan perilaku-menipu dan berbohong. Kedua. perintah. menaati Rasul suri
tauladan yang patut dijadikan contoh dalam kehidupan, taat kepada Rasul merupakan
perbuatan yang dicintai oleh Allah. Ketiga azab Allah diturunkan bagi hambaNya
yang enggan melakukan perintah Allah, azab dapat berupa ujian atau bencana. Jika
azab turun dimuka bumi tidak ada satupun yang dapat mengahalanginya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Quran adalah pedoman bagi manusia, yang didalamnya terdapat ajaran atau
sebuah perintah, informasi dan larangan. al-Quran berisi sebuah kisah yang mengandung
pelajaran-pelajaran yang dapat diambil hikmahnya, atau yang dikenal dengan kisah-kisah
al-Quran. Al-Quran diturunkan menjadi petunjuk bagi manusia agar menjadi makhluk
yang mengenal Tuhannya dan mampu mengemban amanah sebagai wakil Tuhan di bumi

khalifatullah fil ardl dengan dengan sebaik-baiknya.*

Al-Quran banyak menceritakan kisah tentang bagaimana orang terdahulu baik
dari para nabi, dan selain nabi, diantaranya mengenai kisah orang mukmin maupun orang
kafir. Kisah-kisah dalam al-Quran merupakan bentuk dari rahmat serta karunia Allah
terhadap manusia,karena Allah telah menjelaskan bahwa yang memperbaiki kondisi,
serta menunjukkan jalan cinta serta keridhaanNya dan mengingatkan manusia dari jalan
yang sesat, kemarahan. -dan-azabNya, ~yaitu, dengan -melalui- kisah yang diceritakan

olehNya tentang kisah orang-orang terdahulu.?

Kisah-kisah dalam al-Quran sangat berhubungan erat dengan pesan dan nasihat,
baik yang secara tekstual maupun kontekstual. Dalam menyampaikan pesan dan nasehat-

nasehat-nya tidak selalu disampaikan secara jelas dan gamblang, kadang penyampaian

'Abdul Mustagim, “Kisah Al-Quran: Hakekat, Makna, dan Nilai-nilai Pendidikannya”, Jurnal Ulumuna,
Vol XV No. 2, Desember: 2011, him 3

’Shalah Al-Khalidy, Kisah-kisah al-Quran Penjelasan dari Orang-orang Terdahulu,terj Setiawan Budi
Utomo, (Jakarta: Gema Insani, 2000) , him 30.



sebuah kisah terlebih dahulu akan di kaji atau dianalogkan dengan kejadian saat ini. Yang
fungsinya sebagai mukjizat, al-Quran yang menjadi bukti tentang kebenaran kerasulan

Nabi Muhammad SAW, terutama bagi mereka yang menentang dakwahnya.®

Kisah merupakan salah satu metode al-Quran untuk menyampaikan suatu pesan
moral dan sejarah, yang didalamnya mampu menjadi daya tarik kuat bagi jiwa yang
mampu menggugah kesadaran bagi manusia untuk menumbuhkan sifat yang lebih baik
dan mengingat Allah serta selalu berada dalam jalan yang sesuai dengan tuntunan al-
Quran. Sebagai produk wahyu, kisah yang ada dalam al-Quran dipercaya bahwa suatu
peristiwa yang benar terjadi adanya, yang harus dipelajari dan diteladani karena dalam

kisah itu terdapat banyak ibrah.*

Dalam al-Quran terdapat salah satu surah yang menceritakan tentang kisah yang
menarik untuk dibahas, kisah yang mengajarkan kaumnya untuk memegang Tauhid
kepada Allah, Seorang Nabi yang menentang keras tentang kapitaliseme, Kisah Nabi
Syu’aib dan Kaumnya yang menarik untuk dikaji lebih dalam, kisah yang didalamnya
mengandung ibrah untuk memperkokoh keimanan dan membawa manusia ke jalan yang
lebih baik, manusia yang diajarkan berlaku adil, jujur serta tidak berlaku curang, dalam
menjalankan hidupnya terlebih dalam bal perdagangan. Sebagaiman dengan utusan-
utusan Allah yang lainnya bahwasanya Nabi Syu’aib di utus oleh Allah untuk mengajak
kaumnya kembali kepada ajaran tauhid menyembah Allah karena tiada Tuhan selain

Allah yang berhak untuk disembah, selain memerintah untuk menyembah Allah Nabi

* Ishar, “Kaum Madyan Dalam Al-Quran” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Alauddin: Makassar, 2012. HIm 3.

*Amilatul ‘Azmi, “Kisah Nabi Yusuf Dalam Al-IQuran ” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2011. him 45.



Syuw’aib juga memerintah kaumnya untuk menyempurnakan takaran dan timbangan
dalam hal jual beli dan melarang kaumnya untuk mengurangi hak orang lain terhadap
barang-barang mereka apabila mereka telah membeli.” Kaum nabi Syu’aib merupakan

merupakan orang-orang yang curang dalam hal berdagang.

Sebagaimana yang dijelaskan dari uraian di atas tentang kisah Nabi Syu’aib
penulis tertarik untuk meniliti dan menghayati makna yang terkandung dalam kisah Nabi
Syu’aib,dalamal-Quran Kisah Nabi Syu’aib terdapat dalam surah al-*Araf 85-93, Hud 84-
94 dan Al-Ankabut 36-37. Selain itu alasan penulis memilih tema kisah Nabi Syu’aib dan
kaumnya dalam al-Quran dengan menggunakan studi komparatif dua penafsiran karena
sejauh ini yang mengkaji tentang kisah Nabi Syu’aib dalam bidang penafsiran masih
terbilang sedikit, penulis juga berusaha melihat dari konteks yang terjadi saat ini, dari
kisah Nabi Syua’ib yang menentang kapitalsime kaumnya yang berbuat curang dalam hal
ekonomi sehingga merugikan banyak orang yang memunculkan problematika
kemanusiaan. Penulis berusaha mengkajinya dengan menggunakan bahasa yang

sederhana untuk dipahami agar memudahkan para pembacanya.

Penulis ingin melakukan penelitian terhadap kisah-Nabi Syu’aib dan kaumnya
dengan melihat dua sisi dari dua tokoh mufassir terkenal yang berbeda corak pemikiran
dan beda generasi, dua tokoh tersebut merupakan ‘Imad Ad-Din Abu Al-Fida’ Isma’il
Ibnu Zhara’ Al-Busyra Ad-Dimasyqi atau yang lebih dikenal Ibnu Katsir dan Ahmad

Musthafa al-Maraghi.

°Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, terj Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer Aly,
(Semarang: CV. Toha Putra: 1986), him 370.



Tafsir Ibnu Katsir yang mempunyai judul asli Tafsir al-Quran al-Adhim yang
tulis oleh Ibnu Katsir yang mempunyai nama lengkap Imaduddin Ismai’il bin Umar bin
Kasir al-Quraisy al-Damasyqi, dalam penafsiran ini sangat memperhatikan riwayat-
riwayat dari mufassir salaf, menjelaskan makna ayat dan hukumnya, ciri khusus tafsir ini
menaruh perhatian besar kepada penafsiran ayat dengan ayat, mengikuti penafsiran
dengan hadist-hadist marfu’ dan selalu menggunakan atsar para sahabat, pendapat tabi’iin

dalam ulama salaf sesudahnya.®

Tafsir al-Maraghi dikarang oleh Ahmad Musthafa bin Muhammad Abdul Mu’in
al-Maraghi, dalam menafsirkan al-Quram menggunakan sumber bil ma tsur dan bil ra’yi.
al-Maraghi menafisrkan al-Quran secara Global agar lebih mudah dipahami oleh para
pembacanya dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan efektif. Selain itu perlu
diketahui bahwasanya kitab tafsir dibumbui dengan cerita yang bertentangan dengan
fakta kebenaran, namun al-Maraghi menjelaskan bahwa terdapat kitab tafsir yang
dilengkapi dengan analisis ilmiah yang selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuaan

saat ini.’

Penulisingin mengkaji penelitian ini’ untuk melihat perbedaantafsir klasikdan
kontemporer dengan mengangkat dua tafsir-tersebut untuk mengkomparasikannya.Tafsir
Ibnu Katsir sebagai perwakilan dari tafsir klasik yang terkenal dan al-Maraghi sebagai
perwakilan tafsir kontemporer. Dengan tujuan memaparkan penafsiran dengan gaya

bahasa yang mudah untuk dipahami dan dicerna oleh para pembacanya.

® Abd Harist Nasution, “Studi Kitab Tafsir al-Quran Al-Adhim Karya Ibnu Katsir”, Jurnal Ushuluddin
Adab dan Dakwah Vol 1 (1): 1-14, Institut Agama Islam Al Mawaddah Warahmah Kolaka, him 5.

"Fithrotin, “Metodologi Dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi Dalam Kitab Tafsir Al-
Margi (Kajian Atas QS.Al-Hujurat Ayat:9)”,Jurnal AlFurgan: Jurusan limu al-Quran dan Tafsir Vol 1 No 2:
Desember 2018, him 111



Berangkat dari uraian diatas penulis ingin mencoba menganalisis dan menelusuri
secara saksama terhadap ayat-ayat yang terkait tentang kisah nabi Syu’aibdan Kaumnya
dalam al-Quran yang terdapat dalam Surah Al-‘Araf 85-87, Hud 84-94 dan Al-Ankabut
36-37. Kajian ini berfokus terhadaptafsir Ibnu Katsir dan tafsir al-Maraghi dengan
mengangkat judul: “Kisah Nabi Syu’aib Dan Kaumnya Dalam Al-Quran (Studi

Komparatif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Maraghi).

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Ibnu Katsir dan al-Maraghi dalam tafsirnya terkait Kisah
Nabi Syu’aib dan Kaumnya dalam al-Quran?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara kedua penafsiran?
3. BagaimanaRelevansi kisah Nabi Syu’aib dan kaumnya dengan konteks kekinian?

C. Tinjauan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

penelitian ini memiliki tujuan.dan kegunaan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penafsiranHafiz 1bnu Katsir dalam tafsir-1bnu Katsir dan Ahmad
Musthafa al-Maraghi-dalam tafsir al-Maragi terhadap penafsiran kisah nabi Syu’aib
dan kaumnya dalam al-Quran.

2. Agar dapat mengetahui perbedaan dan persamaan yang terjadi diantara kedua

penafsiran.

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan kedua penafsiran.



Adapun kegunaan yang didapat dari penelitian ini:

1. Secara teoritis, penelitian ini merupakan satu sumbangan sederhana bagi
pengembangan studi tafsir di Indonesia dan untuk kepentingan studi lanjutan
diharapkan berguna bagi bahan acuan, refrensi dan lainnya bagi penulis lain yang
ingin memperdalam studi tokoh dan karya-karyanyaDapat dijadikan sumber
informasi untuk penelitian yang akan datang.

2. Meningkatkan wawasan tentang kisah nabi Syu’aib dan kaumnya.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penyusunan ini penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang

berhubungan dengan tulisan ini seperti:

Ishar dalam skripsinya “Kisah Kaum Madyan Dalam Al-Quran “yang membahas
tentang kaum madyan dalam al-Quran yang merupakan keturunan Nabi Ibrahim, Kaum
Madyan adalah kaum Nabi Syu’aib, Kaum Madyan yang terus didakwahi oleh nabi
Syu’aib akan tetapi kaum Madyan mendustakan utusan Allah bahkan berbuat dzalim dan

bersifat angkuh, yang pada akhrinya di azab oleh Allah Swt.®

Aunur_Raofiqg dalam penelitianya. “Doktrin _Ekonomi Nabi Syu’aib dan Kaum
Madyan Dalam~Al-Quran: Analisis Tematik- Komparatif “, yang membahas tentang
doktrin ekonomi Nabi Syu’aib dan kaumnya yaitu bangsa Madyan yang menjadi fokus
penelitian ini adalah ekonomi Nabi Syu’aib dan kaumnya, yang berkaitan secara tematis

dengan ayat-ayat al-Quran yang berbicara tentang doktrin moral nabi Syu’aib seperti

®Ishar, “Kisah Kaum Madyan Daam al-Quran”,Skripsi Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik
Universitas Islam Negri Alauddin Makassar,2012.



Tauhid dan keadilan sosial-ekonomi dan pandangan hidup kaum Madyan dan etika

bisnisnya.’

Eko Prasetyo “Kisah-kisah Pembebesan Dalam Al-Quran” dalam buku ini
membahas kisah-kisah para nabi yang salah satunya juga terdapat kisah Nabi Syu’aib
yang dalam buku ini disebutkan bahwasanya Nabi Syu’aib disebut sebagai penentang
kapitalisme terhadap kaumnya yang curang dan tidak berlaku adil terhadap sesama.
Kaum Madyan yang telah membantah dan tidak menghiraukan nasehat dari Nabi Syu’aib
sebagaimana layaknya seorang utusan yang diutuskan untuk memberi peringatan dan

nasehat.*°

Abdul Mustagim “Kisah Al-Quran :Hakekat, Makna, dan Nilai-Nilai
Pendidikannya ”, dalam Jurnal Ulumuna, Vol XV, No 2. Yang menyebutkan bahwasanya
al-Quran bukan Kitab kisah tetapi didalam al-Quran banyak mengandung kisah umat
terdahulu, dengan adanya metode kisah ini merupakan cara Tuhan untuk mendidik
manusia, dengan adanya metode kisah ini ummat manusia dapat mengambil sebuah pesan

yang ada didalam Al-Quran dimana al-Quran merupakan suatu petunjuk bagi manusia.**

Hasan Nurdin ‘Kisah Nabi Musa dan Nabi _Khildir Dalam Surah Al-Khafi ayat

60-82 (Studi Komparatif Tafsir al-Maraghi dan~lbnu Katsir)*,dalam skripsinya yang

°Aunur Rofiq Pd. D, “Doktrin Ekonomi Nabi Syu’aib dan Kaum Madyan Dalam Al-Quran: Analisis
Tematik- Komparatif “http://repository.uin-malang.ac.id/443/, di akses pada tanggal 14 November 2019.

'%Eko Prasetyo, Kisah-kisah Pembebasan dalam Al-Quran, ( Yogyakarta: PUSHAM Ull1, 2012), him 100.
Y Abdul Mustagim, “Hakekat, Makna, dan Nilai-Nilai Pendidikannya”,Jurnal Ulumuna Vol XV, No 2,
Desember 2011.


http://repository.uin-malang.ac.id/443/

memfokuskan pembahasan tentang kisah Nabi Musa dan Nabi Khlidir dengan

membandingkan penafsiran kontemporer dan klasik yaitu al-Maraghi dan lbnu Katsir.*

Abdul Syukur al-Azizi “Kitab Peninggalan-Peninggalan Bersejarah Para Nabi”
dalam buku ini menjelaskan tentang peninggalan yang bersejarah pada kisah-kisah Nabi
termasuk peninggalan bersejarah kisah Nabi Syu’aib beserta kaumnya yaitu kaum

Madyan.*®

Aunur Rofig, “Sumber Daya Manusia Berkualitas Prespektif Nabi Syu’aib Dalam
Al-Quran ”, dalam penelitian ini membahas tentang spiritual dan amanah dalam surah al-
Qasas ayat 26 yang terdapat term al-gawiy dan al-amien, dalam term al-gawiy dan al-
amien Nabi Syu’aib dan putrinya memandang SDM yang berkualitas merupakan orang
yang memiliki kualitas dalam kecerdasan intelektul namun harus ditopang spiritual dan

kualitas amanah.*

Solihah, “Nilai-Nilai Kisah Nabi Syu’aib Dalam AI-Quran Dengan Pendekatam
Fenomenologi Edmund Husserl ”, Skripsi yang membahas fenomenologi nabi Syu’aib
yang diutus di negri Madyan yang perilakunya tidak ikut ajaran nabi Syu’aib untuk
menyembah Allah yang dalam bermu’amalah dan berpolitik mereka tidak menjalankan
syariatNyayang adil sebagai suatu rujukan, dan mereka membuat suatu aturan hukum

untuk mereka sendiri sesuai dengan kehendak “hawa nafsu dimana kaumnya suka

12 Hasan Nurdin, “Kisah Nabi Musa dan Nabi Khildir Dalam Surah Al-Khafi 60-82 (Studi Komparatif
Tafsir Al-Maraghi dan Ibnu Katsir’Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2019.

B Abdul Syukur al-Aziz, Kisah-kisah Pembebasan dalam Al-Quran, (Yogyakarta: Saufa: 2014,) him 145
Y“Aunur Rofig, Lc, M. Ag., Ph. D, “Sumber Daya Manuia Berkualitas Prespektif Nabi Syu’aib Dalam Al-
Quran”, http://repository.uin-malang.ac.id/732/2/sdm-berkualitas.pdf, di akses pada tanggal 16 November 2019.



http://repository.uin-malang.ac.id/732/2/sdm-berkualitas.pdf

mengurangi timbangan dalam hal jual beli, membuat kerusakan di bumi dengan

melakukan kedzoliman.*®

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang menggunakan data-data
kepustaan (library research), dengan demikian penelitian ini memfokuskan pada
pengumpulan data-data dari al-Quran mengenai kisah Nabi Syu’aib baik dari
kitab tafsir dan juga berbagai infromasi tertulis dari buku-buku sejarah ataupun

karya tulis ilmiah.

2. Sumber Data

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primernya adalah Tafsir Al-Maragi karangan dari Musthafa al-
Maraghi dan Tafsir Ibnu Katsir karangan dari Hafiz Ibnu Katsir. Dan datas
sekundernya adalah bahan rujukan kepustakaan yang sesuai dengan penelitian

ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

dokumentasi dengan mengumpulkan data-data baik data primer yaitu kitab tafsir

5Solihah, “Nilai-Nilai Kisah Nabi Syu’aib Dalam Al-Quran Dengan Pendekatan Feomenologi Edmund
Husserl”,Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri Sunan Gunung Djati, Thn 2018.



Ibnu Katsir dan Musthafa al-Maraghi dan sumber data seperti buku-buku.
Setelah mendapatkan data maka diolah dengan menggunkan metode komparatif
dan deskriktif analitis.

4. Teknik pengolahan Data

1. Membahas biografi tentang Ibnu Katsir dan Musthafa al-Maraghi yang
mencakup riwayat hidup, pendidikan, karya-karya, serta ulasan mengenai
kitab Tafsir Ibnu Katsir dan al-Maraghi baik latar belakang penulisan,
sistematika penulisan, metode, maupun corak yang digunakan.

2. Menjelaskan penafsiran Ibnu Katsir dan Musthafa al-Maraghi mengenai
Kisah Nabi Syu’aib dan Kaumnya dalam tafsir Ibnu Katsir dan al-
Maragh.

3. Menyebutkan relevansi konteks kekinian dalam Kisah Nabi Syu’aib dan
Kaumnya menurut penafsiran Ibnu Katsir dan al-Maragh.

F. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, membahas tentang rancangan penelitian. Seperti latar
belakang-dalam memilih penelitian, rumusan masalah,-tujuan dan kegunaan dari
kepenulisan dan metode yang digunakan dalam penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang kisah dalam al-Quran yang meliputi
penegrtian kisah dalam al-Quran, macam-macam kisah dalam al-Quran,tujuan

kisah al-Quran dan karakteristik kisah dalam al-Quran.



Bab ketiga, Ibnu Katsir dan Tafsir al-Maraghi yang meliputi biografi
pengarang kedua kitab tafsir, corak dan kondisi sosial pemikiranHafiz 1bnu Katsir

dan al-Maraghi, perjalanan intelektual pengarang.

Bab keempat berisi tentang penafsiran Ibnu Katsir dan al-Maraghi
terhadap kisah Nabi Syu’aib dan Kaumnya. Dengan mempertemukan kedua
penafsiran tersebut untuk mencari perbedaan dan persamaan diantara keduanya.

Bagaimana relevansinya terhadap konteks kekinian.

Bab kelima, merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dari penelitian
ini sekaligus jawaban dari rumusan masalah penelitian, serta saran dan

rekomendasi sehingga mendapatkan hasil yang komperehensif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab diatas. Maka penulis

menyimpulkan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Penafsiran Ibnu Katsir dan Musthafa al-Maraghi tentang ayat-ayat Kisah Nabi
Syu’aib dan Kaum Madyan menjelaskan perihal rahmat Allah dan murka Allah
kepada orang yang telah dipilin-Nya untuk menjadi pengemban dakwah, dan
untuk mereka yang berdusta atas perintahNya. Diatas telah disebutkan bagaimana
Allah sangat memberi perhatian kepada Nabi Syu’aib dengan melimpahkan
kesabaran dan keuletan atas kebesaran hatinya untuk mengajak kaumnya kembali
kejalan yang benar. Meskipun mendapatkan perlakuan yang tidak senonoh
terhadap Kaumnya yang pembangkan dan berdusta atas ajaran yang telah dibawa
oleh Nabi Syu’aib. Ibnu Katsir dan Musthafa al-Maraghi menyebutkan dalam
kisah ini Allah sangat merahmati hambaNya yang taat dan murka kepada mereka
yang berbuat dzalim.

2. Berdasarkan Penafsiran lbnu Katsir dan Musthafa al-Maraghi, penulis
mendapatkan beberapa persamaan dan perbedaan diantara keduanya.
Persamaannya adalah keduanya sama-sama menggunakan metode tahlili, diawal
penafsiran diawali dengan menafsirkan ayat dengan ayat. Namun lbnu Katsir

dalam menafsirkan lebih mendominan mengutip perkataan riwayat, hadist, dan



pendapat para sahabat dan tabi’in. Sedangkan Musthafa al-Maraghi metode tahlili
dengan corak yang mendominan adalah al-Adabi al-Ijtima’. Adapun
perbedaannya adalah Dari segi penafsiran Ibnu Katsir dan Musthafa al-Maraghi
memiliki perbedaan ketika menafsirkan ayat. Ibnu Katsir menafsirkan ayat
dengan mengutip perkataan dari Qatadah yang mengartikannya sebagai mayat
yang sedang saling membunuh. Adapaun Musthafa al-Maraghi berpendapat
bahwa mereka tertimpa gempa yang sangat dahsyat sehingga membuat jantung
dan hati mereka berguncang dan mereka pun mati bergelimpangan dikediaman
mereka.

. Dan dari hasil relevansi tersebut peneliti menemukan beberepa relevansi kisah
Nabu Syu’aib dan Kaumnya dalam konteks kekinian yaitu pertama larangan
berlaku curang dalam agama karena curang identik dengan menipu dan
berbohong. Kedua perintah menaati Rasul yang merupakan suri tauladan atau
figur yang patutu dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari, taat kepada
Rasul adalah perbuatan yang dicintai oleh Allah SWT dan hukumnya wajib.
Ketiga azab Allah dapat diturunkan bagi hambaNya yang enggan melakukan
perintah Allah SWT, azab, diartikan dengan_bencana atai_ujian. Jika azab turun
dimuka-bumi tidak ‘ada satupunyang ‘dapat  menghalanginya. Dalam riwayat
dikatakan bahwa manusia yang ' paling  dibenci® oleh ™ Allah yang enggan
melaksanakan perintah dan berpaling kepada kebaikan. Terkadang azab turun
dikarenakan manusia enggan atas laranagn Allah. Salah satu yang dilarang oleh
Allah adalah mengurangi timbangan, berlaku curang, menipu dan sebagainya.

Sifat inilah yang lakukan oleh Kaum Madyan yang berlaku curang hingga mereka



ditimpakkan azab oleh Allah SWT dengan musim panas yang berkepanjangan dan
dibarengi dengan angin kencang. Hal itu merupakan azab dari Allah SWT yang
mana setiap perbuatan dimuka bumi pasti ada balasan yang setimpal yang

diberikan.

Saran

Setelah dilakukan penelitian kisah Nabi Syu’aib ini, sekiranya penulis perlu
mengemukakan untuk penelitian selanjutnya. Peniliti pada kali ini hanya fokus kepada Kisah
Nabi Syu’aib dengan kaumnya yaitu kaum Madyan yang bercerita tentang kedzaliman mereka
terhadap Nabi Syu’aib beserta para pengikutnya yang berperilaku curang dan berbuat kerusakan

dimuka bumi.

Harapan penulis pada penelitian selanjutnya adalah untuk mengkaji peristiwa Kisah
Nabi Syu’aib dengan menggunakan penafSiran dari para mufassir yang lain yang terkenal pada
masa sekarang. Dengan menyebutkan nilai-nilai pendidikan dari Kisah Nabi Syu’aib dan

Kaumnya yaitu kaum Madyan.

Tentu saja terdapat banyak kekurangan dalam penulisan- skripsi ini. Harapanya akan
ada penelitian lebih lanjut dengan analisa yang lebih mendalam dan memunculkan gagasan baru
sehingga menambah kekayaan wawasan . kajian _keilmuwan-sejarah Islam khususnya dalam

bidang Ilmu al-Quran dan tafsir.
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